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ABSTRACT

Soekarno-Hatta road is one of the roads to and from Samarinda or Balikpapan with conditions along hills and
slopes, which have the potential for landslides to occur. At Km. 55 occured a rotational landslides of £24.27 m,
causing a narrowing of the road towards Samarinda, making it dangerous for road users. So, it is necessary to
handle the landslide by making a cantilever type retaining wall as high as 5 meters. After dimensioning the
retaining wall, it is necessary to check the stability against sliding, overturning, bearing capacity and overall.
The results show that the safety factor against sliding is 2.62, as well as safety against overturning 2.54 and the
allowable bearing capacity (qa) is 482.37 kPa, which is greater than the maximum applied stress ((max) Of
149.89 kPa (safe ) and the landslide is 0.864 which is smaller than the required safety factor of 1.5, then the
overall stability does not be safe, so it is necessary to install a concrete pile foundation with a diameter of 40 cm
with a depth of 4 meters as many as 5 pieces per meter.

Kata Kunci — landslides, retaining walls, stability
ABSTRAK

Jalan Soekarno-Hatta merupakan salah satu ruas jalan dari dan menuju Samarinda atau Balikpapan dengan
kondisi sepanjang jalan bukit dan lereng, yang berpotensi terjadi kelongsoran. Pada Km. 55 mengalami
kelongsoran rotasi, sampai mengenai badan jalan sepanjang 24,27 m, sehingga menyebabkan penyempitan
jalan arah Samarinda, sehingga membahayakan bagi pengguna jalan. Maka, perlu dilakukan penanganan
kelongsoran dengan membuat dinding penahan tanah tipe kantilever setinggi 5 meter. Setelah dilakukan
pendimensian dinding penahan tanah maka perlu pengecekan stabilitas terhadap geser, guling, daya dukung dan
kelongsoran. Hasil menunjukkan bahwa angka keamanan terhadap geser memenuhi sebesar 2,62, demikian juga
aman terhadap guling 2,54 dan daya dukung ijin tanah (q,) sebesar 482,37 kPa lebih besar dari tegangan kontak
maksimum (qmax) Sebesar 149,89 kPa (memenuhi) serta kelongsoran sebesar 0,864 lebih kecil dari angka
keamanan yang disyaratkan 1,5, maka nilai kelongsoran tidak memenuhi, sehingga perlu dipasang pondasi tiang
pancang beton berdiameter 40 cm dengan kedalaman 4 meter sebanyak 5 buah per meter.

Keywords — longsor, dinding penahan tanah, stabilitas
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1. PENDAHULUAN

Kondisi geografis pada Jalan Poros Samarinda-
Balikpapan tepatnya di Jalan Seokarno-Hatta yang
terletak di Kabupaten Kutai Kertanegara, Kalimantan
Timur ini banyak dijumpai kawasan dengan topografi
berbukit. Sehingga dengan posisi badan jalan dekat
dengan lereng seperti ini sangat rawan terhadap
longsor. Tidak sedikit telah terjadi kelongsoran, salah
satunya di Km. 55 Samarinda-Balikpapan yaitu
terjadi kelongsoran setempat.

Ketidakstabilan yang disebabkan perbedaan
ketinggian +* 5 m menyebabkan terjadinya
kelongsoran sepanjang *24,27 m dengan tipe
kelongsoran rotasi yang mengenai badan jalan,
sehingga mengakibatkan  penyempitan jalan dari
arah Samarinda.

Hal ini tentu sangat membahayakan bagi
pengguna jalan, khususnya para pengendara dari arah
Samarinda. Apabila kelongsoran semakin melebar
dan belum ada konstruksi yang menahan kelongsoran
tersebut, maka perlu dilakukan upaya penanganan
longsoran pada lereng jalan yang bersifat permanen
yaitu penanganan struktural dengan dibangun
dinding penahan tanah. Hal ini penting dilakukan
pada daerah tersebut mengingat keselamatan para
pengendara yang melintasi jalan tersebut.

Secara umum perencanaan dinding penahan
tanah diawali dengan penentuan tipe dan dimensi
dinding penahan tanah. Dinding penahan tanah
tersebut harus memenuhi beberapa syarat antara lain :
aman terhadap geser, guling, daya dukung tanah dan
kelongsoran.

Berdasarkan survei di lapangan, perencanaan
dinding penahan tanah yang aman sangatlah
diperlukan mengingat kelongsoran yang terjadi pada
daerah tersebut. Dari ketinggian lereng yang
mencapai +5,88 meter, maka diambil dinding
penahan tanah tipe kantilever.

2. TINJAUAN PUSAKA
A. Kelongsoran

Longsor lereng adalah pergerakan massa tanah
batuan dalam arah tegak, mendatar atau miring dari
kedudukan semula sebagai akibat ketidakmampuan
lereng menahan gaya geser yang bekerja pada batas
antara massa yang bergerak dan massa yang stabil
(Skempton dan Hutchinson, 1969).

Ada 3 tipe utama dari kelongsoran tanah
1.Kelongsoran rotasi (rotational slips), Vyaitu
kelongsoran yang bentuk permukaan runtuh pada
potongannya dapat berupa busur lingkaan atau kurva
bukan lingkaran.

2.Kelongsoran  translasi  (translastional  slips),
cenderung terjadi bila lapisan tanah yang berbatasan
berada pada kedalaman relatif dangkal di bawah
permukaan lereng.

3.Kelongsoran gabungan (compound slips), terjadi
bila lapisan tanah yang berbatasan berada pada

kedalaman yang lebih dalam. Hal ini umumnya
terjadi karena runtuhnya terdiri dari potongan kurva
dan bidang.

Adapun mekanisme penanganan kelongsoran dapat
dilakukan dengan 3 metode, yaitu :

1. mengurangi gaya-gaya yang menimbulkan
gerakan, yaitu dengan mengendalikan air permukaan
dan mengubah geometri lereng

2. menambah gaya-gaya penahan gerakan, yaitu
dengan mengendalikan air rembesan, penambatan
(dengan membangun konstruksi penahan, misal
bronjong, dinding penahan tanah, penambatan tanah
dengan tiang, sumuran, MSE Wall, penambatan
tanah dengan angker, dan beban kontra (counter
weight).

3. tindakan lain, dengan menggunakan bahan ringan
(batu apung, abu sekam, serbuk gergaji dan lain-
lain), stabilisasi dengan menggunakan kapur, semen
dan relokasi.

B. Dinding penahan tanah tipe kantilever

Dinding Penahan Tanah (DPT) adalah struktur
bangunan yang digunakan untuk menahan tanah atau
memberikan kestabilan pada tanah agar tidak terjadi
keruntuhan tanah.

Salah satu tipe dinding penahan tanah yaitu tipe
kantilever, yang biasanya dibuat dari beton bertulang
yang tersusun dari bagian dinding vertikal (steem),
tumit tapak (hell), dan ujung kaki tapak (toe).

Penentuan dimensi minimum dinding penahan
tanah dapat dilihat pada Gambar 1.

0.3 mmin.

Kemiringan min-—
1:48

‘B/3‘

D= HA12~ HA0
Gambar 1. Dimensi Minimum Dinding Penahan
Tanah Tipe Kantilever
(Sumber : SNI 8460 : 2017)

“B=04~07H |

C. Teori Coulomb

Tekanan tanah lateral menurut teori Coulomb
(1776) adanya pengaruh gesekan antar dinding dan
tanah urug di belakangnya.
Rumus koefisien keadaan aktif, K, :

sin?(a+¢)
Ka = @3B @
o . _ sin(@+8)sin(p—
sin?a.sin(a 6).[1+ sin(a—&)sin(a+ﬁ)l

Rumus koefisien keadaan pasif, Kp,:

sin?(a—
Ky = nle 2 @)
;2 . _ sin(p+8)sin(p+p)
sin?a.sin(a+6). 1~ sin(a+8)sin(a+b’)]
dengan :
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: Kemiringan dinding terhadap bidang vertikal (°)

: Sudut geser dalam tanah (°)

: Sudut geser antara dinding dan tanah (°)

. Kemiringan timbunan tanah terhadap bidang
horizontal (°)

oo R

D. Pengaruh Beban Titik

Beban titik ialah beban dari muatan sumbu
kendaraan. Besarnya beban kendaraan yang
didistribusikan ke sumbu-sumbunya dipengaruhi oleh
letak titik berat kendaraan tersebut. Beban sumbunya
disesuaikan berdasarkan klasifikasi jalan yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengelompokan Jalan Menurut Kelas Jalan

. Ukuran Muatan
Kelas  Fungsi Jalan Kendaraan Sumbu
Jalan Bermotor Terbesar
Jalan Arteri Lebar £2,5m
Kelas 10 Ton
| Jalan Kolektor Panjang <18 m
Tinggi <4,2m
Jalan Arteri Lebar<2,5m
Jalan Panjang <12 m 8 Ton
Kelas Kolektor
I Jalan Lokal Tinggi <4,2m
Jalan
Lingkungan
Jalan Arteri Lebar <2,1m
- 8 Ton
Jalan Panjang <9 m
Kelas Kolektor
gl Jalan Lokal T|ngg| < 3’5 m
Jalan
Lingkungan

Sumber : UU No. 22 tahun 2009 tentang LLAJ

Tekanan tanah lateral akibat beban titik (beban
dari muatan sumbu kendaraan) pada persamaan
Boussineq (Spangler,1936) :

_1,77.P  m?n?

Op = Tm Untukm>0,4 (3)
0,28.P n?
op = T.muntukmSOA 4)
dengan :

H : Tinggi dinding penahan tanah (m)

P : Beban titik (kN)

m : Perbandingan jarak beban ke DPT dengan
tinggi dinding

n : Perbandingan kedalaman tanah yang ditinjau
dengan tinggi DPT

E. Pengaruh Beban Garis
Tekanan tanah lateral akibat beban garis

persatuan lebar (QL), akibat beban drainase dapat
dihitung dengan persamaan Terzaghi (1943) :

_4QL m?n

Op = oH ' (m2in?)? untuk m>0,4 )

op = %.% untuk m<0,4 (6)
F. Pengaruh Beban Terbagi Rata Memanjang

Tekanan tanah lateral akibat beban jalan,
timbunan letaknya sejajar dengan dinding
penahan tanah dapat dihitung dengan
persamaan Terzaghi (1943) :

op = 27‘1. (B — sinf.cos2a) @)
dengan o dan  adalah sudut dalam radian

G. Stabilitas Dinding Penahan Tanah

1. Stabilitas terhadap geser
Menurut Hardiyatmo (2002), stabilitas terhadap
geser vyaitu perbandingan gaya-gaya Yyang
menahan dan mendorong dinding penahan tanah

FSgeser = é% >15 ()]
SFT =P, +(W+P,).f+(cA) 9)
YFe = =P, (10)
dengan :

SFt : Total gaya tahan (KN)

SFc : Total gaya pendorong (kN)

SPa : Total gaya pendorong akibat tekanan
tanah maupun akibat beban luar (kNO

P, :Tekanan tanah pasif (kN)

W : Berat sendiri dinding penahan tanah (kN)

Pv : Tekanan tanah diatas pelat pondasi (kN)

f . Koefisien gesek antara tanah dasar dan
dasar pondasi = tg 3 (Tabel 2)

¢ : Kohesi (kN/m?)

A : Luas penampang fondasi (m?)

Tabel 2. Koefisien Gesek (f) antara Fondasi dan
Tanah Dasar

Jenis tanah dasar fondasi f=1tgdb
Tanah granuler kasar tak 0,55
mengandung lanau atau lempung
Tanah granuler kasar mengandung 0,45
lanau
Tanah lanau tak berkohesi 0,35
Batu keras permukaan kasar 0,60

Sumber : Hardiyatmo, 2017

2. Stabilitas terhadap guling

Stabilitas terhadap guling merupakan rasio antara
momen tahan terhadap momen guling.

M
FS guiing = ZM: > 15 (11)
SMT=P, v, +W.x +5Pa,.B (12)
Mg = ZPa_y (13)

dengan :

SMt: Momen yang melawan penggulingan
(KN.m)
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>Mg: Momen yang
penggulingan (kN.m)

Pp : Gaya akibat tekanan tanah pasif (kN)

W : Berat sendiri dinding penahan tanah dan
berat tanah di atas fondasi (kN)

SPav : jumlah gaya vertikal (kN)

SPa : jumlah gaya aktif horisontal (kN)

Yp :Jarak dari dasar pondasi ke tekanan tanah
pasif (m)

y  :Jarak dari dasar pondasi ke gaya aktif (m)

X : Jarak horizontal dari titik O ke gaya
vertikal akibat tanah dan berat sendiri
dinding penahan tanah (m)

B : Lebar fondasi dinding penahan tanah (m)

mengakibatkan

. Stabilitas terhadap daya dukung tanah

Stabilitas terhadapdaya dukung tanah adalah rasio
antara daya dukung ultimit terhadap tekanan
kontak akibat beban.

FSDDT = Fuls > 3 (14)
atau : "

o = % > Qmax (15)
dengan :

quit : daya dukung ultimit fondasi (kN/m?)

amax © tekanan kontak akibat beban kN/m?)

Gq = T4t (16)
Daya dukung ijin tanah (q,) berdasarkan hasil uji
Standard Penetration Test (SPT) :

Untuk lebarB<1,2m

ga =20.N.Kd 17
Untuk lebar B>1,2m
2
g, = 12,5.N. [% K, (18)
dengan,
ga : daya dukung ijin neto untuk penurunan 1”
2
(KN/m 3'33_[)
Kd =1+ = Faktor kedalaman fondasi,

dengan nilai maksimum Kd = 1,33
B : Lebar fondasi (m)
Ds : Kedalaman fondasi (m)
Bowles menyarankan nilai N diambil nilai rata-
rata dari zona 0,5B diatas dasar fondasi sampai
2B dibawah dasar fondasi. Jika dibawah zona
tersebut terdapat lapisan tanah dengan N sangat
rendah, maka faktor penurunan menjadi perhatian
jika N tidak direduksi oleh pengaruh lapisan ini.
Tekanan Kontak Maksimum Akibat Beban
Vertikal dan Momen (Qmax) :
Nilai qme diperoleh tergantung pada nilai
eksentrisitas ().

Jikae < %- maka :
v 6.
Qmaxmin = Y [1 t+ ?e (19)

Jikae > g maka :
_ 4.V
Tmax = 3B(B—2¢)

(20)

dengan,
V : Beban total vertical (kN)
B : lebar fondasi (m)

. Analisa Kestabilan Lereng

Untuk menganalisa kelongsoran maka dapat
digunakan salah satu metode, yaitu metode irisan
yang dicetuskan oleh Fellenius (1939), yang
menganalisa kestabilan lereng dengan membagi
massa longsoran menjadi segmen-segmen untuk
mencari faktor keamanan lereng.

Angka keamanan (SF) adalah rasio antara gaya
geser yang menahan dan gaya geser yang
menggerakkan massa tanah.

Yn=P c.ALpy+Wy.cosay.tand

SF = ST st > 1,5 (21)
bn
AL, = (22)
cosay,
dengan :

b, :Lebar potongan nomor n (m)

W, :Beratirisan (kN)

c : Kohesi tanah (kN/m2)

¢ :Sudut geser dalam tanah (°)

AL : Panjang bagian lingkaran pada irisan ke-n

(m)

H. Kemampuan Tiang Memikul Gaya Horisontal

Asumsi  kelompok tiang pada embankment

equivalent dengan kelompok tiang dengan rigid cap
dan bekerja gaya horizontal di permukaan tanah
(equivalent dengan tegangan geser di sepanjang
bidang longsor).

Menghitung kebutuhan 1 tiang per meter
panjang :

1. Menentukan kekuatan 1 tiang untuk menahan

gaya horizontal
a. Menghitung faktor kekakuan relatif (T)
1

T = (?)g (23)
dengan :

T : faktor kekakuan relatif (cm)

E : modulus elastisitas tiang (kg/cm?)

| : momen inersia (cm?)

f : koefisien dari modulus tanah (kg/cm®)
(Gambar 2)
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Gambar 2. Koefisien Modulus Tanah
(Sumber : NAVFAC, 1986)

. Menghitung gaya horizontal yang mampu

ditahan oleh 1 tiang (P)

Mp = FM(PT) —> P =

dengan :

Mp : momen lentur yang bekerja pada tiang
akibat beban P (kg-cm)

Mp = Mpyq, 1 tiang= a’"“f"l = Opax- W (25)

Oomax . tegangan tarik/tekan maksimum dari
bahan tiang (kg/cm?)

I : momen inersia (cm?)
. jarak terjauh terhadap garis netral =

e (24)

Fp.T

c
%D (cm)

D : diameter tiang (cm)

W : momen tahan (cm?)

P : gaya lateral yang diterima tiang (kg)

T . faktor kekakuan relatif (cm)

Fm : koefisien momen akibat gaya lateral P
(Gambar 3. dan Gambar 4, dengan L :
panjang tiang rencana di bawah
bidang gelincir)

3 - 2 COMPTE CEPLECTION M WOUENT AT ESFED

DEPTHS USING COEFFICIENTS Fy ,Fig AND
FORMULAS OF FIGURE 12

MAXIMUM SHEAR OCCURS AT TOP OF PILE
AND EQUALS P - _’nl_ IN EACH PILE

—

Gambar 3. Prosedur Desain Tiang dengan
Beban Lateral
(Sumber : NAVFAC, 1986)
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Gambar 4. Nilai Pengaruh (Fy) untuk Tiang
dengan Beban Lateral (Kasus II)
(Sumber : NAVFAC, 1986)

3. METODOLOGI PENELITIAN
A. Deskripsi Proyek

Lokasi proyek pembangunan dinding penahan

tanah tipe kantilever terletak di Jalan Soekarno-Hatta
KM 55 Samarinda-Balikpapa Kalimantan Timur
ditunjukkan pada Gambar 5.

o
)
(i
£
3
3

S

&

S
=
]

&
>

1UB A PEWIYY T
LLOKASI -EKERJAAN KM 55

Il Soekarng Hatta

Gambar 5. Lokasi Pekerjaan KM 55
Samarinda-Balikpapan

B. Data sekunder
Data sekunder yang diperoleh adalah data

hasil pengujian tanah yang dilakukan oleh PT.
Geosindo Utama, disertai dengan melakukan
tahap observasi di lapangan. Lokasi pengujian
terlihat pada Gambar 6 dan data hasil pengujian
laboratorium tanah dapat dilihat pada Tabel 3.

L

Gambar 6. Lokasi Pngujian BH.01

Selain pengujian laboratorium, juga terdapat
hasil pengujian lapangan yaitu Standard Penetration

Test (SPT) pada titik BH. 01.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Laboratorium Tanah
Km 55 Samarinda-Balikpapan

- Sudut

No. Kedalaman E:;&:hv(ol). K?E)e St geser
BH ! ©)

(m) (grfem’)  (kglem?) ()

-(1,5-2,0) 1,72 0,525 18,302

BH. -(35-4,0) 1,69 0,224 20,990

01 -(5,5-6,0) 1,65 0,124 25,878

-(75-8,0) 1,62 0,029 31,952

" Sumber : PT. Geosindo Utama

C. Desain Rancangan Dinding Penahan Tanah
Desain rancangan dinding penahan tanah tipe
kantilever seperti terlihat pada Gambar 7.

el
LA
]

PSSt B 3 i & &
R i e
e Pttt

% . J 55

Gambar 7. Penempatan Dinding Penahan Tanah

D. Tahapan Rancangan Dinding Penahan Tanah

Setelah ditentukan tipe dinding penahan tanah
dari ketinggian lereng, maka tahap awal rancangan
dinding penahan tanah adalah mendimensi.

Dimensi minimum dinding penahan tanah dapat
diambil dari batasan lebar fondasi (B), tebal dan lebar
tumit tapak (hell), dan ujung kaki tapak (toe)
berdasarkan Gambar 1.

Setelah itu dilakukan perhitungan berat sendiri
dinding penahan tanah, berat tanah di atas kaki
fondasi, tekanan tanah pasif, tekanan tanah aktif dan
tekanan horizontal akibat beban yang bekerja, yaitu
beban titik akibat sumbu kendaraan, beban garis
akibat saluran drainase dan beban terbagi rata
memanjang akibat beban jalan.

Tahap selanjutnya perhitungan kontrol stabilitas
geser, guling, daya dukung dan kelongsoran. Jika
angka keamanan hasil perhitungan lebih kecil dari
angka keamanan vyang disyaratkan, maka perlu
mendimensi ulang, tetapi jika sudah memenuhi maka
berlanjut ke tahap selanjutnya yaitu cek stabilitas
daya dukung dan kelongsoran. Jika cek daya dukung
tanah memenuhi, maka lanjut cek kelongsoran, tetapi
jika tidak memenuhi, maka perlu dilakukan
perhitungan penambahan daya dukung tanah dengan
penambahan pondasi dalam. Demikian juga jika
kelongsoran sudak memenuhi maka tahapan
perhitungan selesai, tetapi jika tidak memenuhi maka
perlu penambahan pondasi dalam dengan beban yang
dipikul adalah beban horisontal akibat kelongsoran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penanganan Kelongsoran
Kelongsoran yang terjadi di JI. Soekarno-Hatta

Km. 55 Samarinda-Balikpapan perlu penanganan,
dimana penanganan kelongsoran adalah penanganan
permanen bersifat struktural dengan membangun
dinding penahan tanah, dan juga dilengkapi
pengendalian air permukaan dengan dipasang
drainase permukaan. Gambar 8 menunjukkan
potongan melintang jalan beserta bidang longsor dan
hasil pengujian lapangan SPT.

1 14
%

=
4

Gambar 8. Potongan melintang jalan dan bidang
longsor beserta hasil pengujian SPT

B. Pendimensian Dinding Penahan Tanah

Pendimensian rencana dinding penahan tanah
berdasarkan syarat pendimensian menurut SNI 8460-
2017 dapat dilif}‘at pada Gambar 9.

i.rl_&it
=]

- IR _#_ R=128
o LT |
o Joh| 1%

120
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Gambar 9. Dimensi Dinding Penahan Tanah Tipe
Kantilever

C. Perhitungan Dinding Penahan Tanah
Lapisan tanah untuk perhitungan tekanan tanah aktif
terdiri dari 2 lapis, lapis 1 adalah tanah timbunan
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dan lapis 2 adalah tanah asli, dengan parameter
tanah sebagai berikut.
Lapisan Tanah 1 (tanah timbunan) :
v, =18,2 kN/m?
¢ =11,73 kN/m?
0, =30°
Lapisan Tanah 2 (tanah asli) :
v, =165kN/m?
c; =12,4 kN/m?
o, =25,88°
Koefisien tekanan tanah aktif dan tekanan tanah
pasif dengan metode Coulomb :
Ka; = 0,350
Ka, = 0,407
Kp = 6,357

Berikut rekapitulasi gaya dan momen terhadap titik

O akibat tekanan tanah aktif dan beban luar (Tabel

4):

Tabel 4. Rekapitulasi Tekanan Tanah Aktif dan
Tekanan Akibat Beban Luar

Gaya JarakKe | Aomen
Kode Horizontal Telapak Culing O Keterangan
®N) (m) (N.m)
Psh 86,156 1,553 153,827 Tekanan Tansh Aktif
X 173 5 203 Beban Terbazi Rata Akibat Tansh
Pgh 22323 2,824 63,036 Dists Pasir Urugan
» 03 - 3 842 Beban Titik Akibat Muatan Sumbu
P 2,083 1,748 3,642 K
N a1 5 Beban Garis Akibat Drainase Sisi
5.100 2.330 2115
QL 5,199 2,330 12,115 Kisi Talan
= - - Beban Rata Memanjang Akibat
h o] 2 2
qQ 8,42 1.014 16,127 Podiarazan Jalan
3Pah 124188 p28 = 228747

Perhitungan Berat Sendiri dan Tanah Di Atas
Dinding Penahan Tanah (Gambar 10 dan Tabel 5)

Gambar 10. Letak Gaya dan Jarak Terhadap Titik O

Tabel 5. Perhitungan Berat dan Momen Tahan

Berat, W Jarak, Momen Tahan, M

NO- e X (m) (KN.m)
1 2 3 4=2x3
1 43,2 13 56,16
2 5,4 1,07 5,762
3 36,0 15 54
4 3,67 25 8,66
5 10210 225 217,107
6 1881 225 42,323
7 1383 05 6,536
8 0,14 1,01 0,133
Q 1664 225 35,384

SW 23979 YM, = 441,635

Perhitungan Tekanan Tanah Pasif (Tabel 6)

Tabel 6. Perhitungan Tekanan Tanah Pasif dan

Momen Tahan

Tekanan Tanah Jarak, y, Momen

No. Pasif, Pyp (m) Tahan, M+
(KN) (KN.m)
1 90,446 0,42 37,987
2 73,397 0,63 46,240
> Pon 163,843 YM; 84,227

D. Kontrol Stabilitas Dinding Penahan Tanah
1.

Stabilitas terhadap geser

YFr 417,542
F = ==
Sgeser Y Fg 124,19

Stabilitas terhadap guling

_ I My _ 580459
guling = sy~ 22875

FS

Stabilitas terhadap daya dukung tanah
q,=48237kPa>q, . = 149,89 kPa

= 2,62 > 1,5.aman

=254>15
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4. Stabilitas terhadap kelongsoran

analisa kelongsoran dihitung dengan
menggunakan metode irisan Fellenius (Gambar
11 dan Gambar 12), dilakukan trial pada 4
bidang longsor (Gambar 13) dan hasil FS bidang
longsor pada Tabel 7.

| b=108 m |

Gambar 12. Detail Potongan Irisan 1

S
Y s

Gambar 13. Hasil Trial Analisa Kelongsoran
Metode Irisan

TABEL 7. HASIL TRIAL BIDANG LONGSOR
METODE IRISAN FELLENIUS

Jari- Jari
b ® SMD SMR

(m) (m)
1 1.08 11,33

Faktor
Trial |Keterangan Ki

(kN.m)
3563984

(kN.m)
3014.088 0,846

2 (P15 7.32 1595884 [ 5591,742 3,504

3 — | L03 12,38 | 46782778 [ 13041.676 2,789

4 — | 106 13,73 2267153 | 4670,380 2,060

FS kelongsoran pada Tabel 7 diambil FS terkecil
yaitu 0,846 < 1,5, maka tidak memenuhi sehingga
perlu dipasang tiang pancang untuk menahan gaya
horisontal akibat kelongsoran.

Tiang pancang yang digunakan adalah tiang pancang
beton berdiameter 40 cm dengan panjang tiang 4 m.

Gaya lateral yang diterima 1 tiang, Pmax = 4339,56
kg

Besarnya momen yang harus dipikul tiang, AMg =
2,33. 107 kgcm

Jumlah tiang yang dibutuhkan untuk memikul beban
AMg, per meter =:

AMR 233107
R.Pmaxltiang  1133.4339,56

n= = 4,7 ~ 5 tiang

b1

M =3M

S

2 N7

= e

.'..7 ....I»_Iua° l

hT - 126

Jarak antar tiang
0,6 m, diameter
tiang pancang
beton 40 cm dan
panjang tiang 4 m
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5. KESIMPULAN

Penanganan kelongsoran di JI. Soekarno-Hatta
Km. 55 Samarinda-Balikpapan dengan membangun
dinding penahan tanah tipe kantilever dengan tinggi
dinding 5 m dan lebar fondasi 3 m, dengan angka
keamanan geser 2,62 > 1,5 (aman), guling 2,54 > 1,5
(aman), daya dukung ijin tanah, q, = 482,37 kPa >
tegangan kontak maksimum, Qm. = 149,89 kPa
(memenuhi) dan kelongsoran 0,846 < 1,5 (tidak
aman), sehingga perlu dipasang tiang pancang untuk
menahan gaya horizontal akibat longsor sebanyak 5
tiang pancang beton berdiameter 40 cm, panjang
tiang 4 m dan dipasang setiap jarak 0,6 m dan
pemasangan tiang tersebut per meter panjang.
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